
BAB 7

KESIMPULANDAN SARAN

7.1 Kesimpulan
Dari evaluasi hasil pengelompokan entitas bergerak berdasarkan definisi crews dan groups meng-
gunakan data set pejalan kaki yang telah dijelaskan pada subbab 6.4, didapatkan bahwa dari
hasil pengelompokan groups secara kuantitatif lebih unggul pada data set ETH dan HTL. Pada
data set GVEII, hasil pengelompokan crews terlihat bahwa secara kuantitatif lebih unggul. Perlu
diperhatikan juga bahwa data set GVEII memang memiliki tingkat kepadatan pejalan kaki yang
tinggi, lebih tinggi dibandingkan data set ETH dan HTL. Dari hasil pengelompokan crews untuk
data set GVEII ini membuka kemungkinan bahwa definisi crews dapat dengan lebih baik melakukan
pengelompokan untuk data trajectory yang memiliki kepadatan tinggi. Secara kualitatif, groups lebih
unggul dibandingkan crews karena adanya masalah-masalah yang dimiliki pada pengelompokkan
crews. Pengelompokkan crews melakukan pengelompokkannya dengan cara membuat pohon-pohon
keputusan dan menggabungkannya.

Longlisci [2] kurang menjelaskan cara pembagian node-nya. Sehingga diusahakan untuk mencari
cara-cara terbaik dalam mengelompokkannya. Mungkin hasil dari implementasi pengelompokkan
crews tidaklah sama dengan apa yang dimaksud pada definisi aslinya. Akibatnya, memungkinkan
terjadinya kehilangan kelompok yang seharusnya dapat dijadikan sebagai hasil pengelompokkan
akhir crews.

Dari eksperimen yang telah dilakukan pada skripsi ini, didapatkan juga pemahaman bahwa cara
pengelompokkan crews menggunakan beragam parameter selain kedekatan spasial, dapat membantu
menemukan hasil pengelompokkan yang lebih baik, dibandingkan eksperimen dengan parameter
kedekatan spasial saja.

Dari perbandingan yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa pengelompokkan entitas
bergerak groups dianggap lebih baik daripada pengelompokkan entitas bergerak crews dalam
kasus pengelompokkan pejalan kaki. Walaupun telah dilakukan usaha untuk memperbaiki hasil
pengelmpokan crews dari definisi aslinya, hasil pengelompokkan groups dianggap lebih unggul
dibandingkan hasil pengelompokkan crews. Dengan kata lain, hasil penyesuaian pada implementasi
pengelompokan crews sudah cukup berhasil untuk dapat melakukan pengelompokan pada data set
pejalan kaki, namun masih belum dapat mengelompokkan lebih bagus dari groups.

Dari skripsi ini, didapatkan pemahaman bahwa pengelompokkan entitas bergerak khususnya
untuk kasus pejalan kaki sangat diperlukan sebuah kemampuan yang sangat penting. Kemampuan
itu adalah mengenali arah bergeraknya entitas. Hal ini dikarenakan hasil pengelompokkan pejalan
kaki yang berjalan berlawanan arah akan dianggap sangat tidak masuk akal. Untuk pengelompokkan
pejalan kaki di lingkungan yang padat, dimana banyak sekali pejalan kaki berlalu-lalang sangatlah
dibutuhkan kapabilitas untuk mengelompokkan berdasarkan kedekatan spasial antar entitas. Untuk
definisi pengelompokkan entitas bergerak, sangat penting untuk mengenali karakteristik pergerakan
dari entitas yang ingin dikelompokkan. Pengenalan karakteristik pergerakan entitas akan sangat
membantu penentuan parameter yang tepat.
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7.2 Saran
Berdasarkan proses dan hasil penelitian, terdapat beberapa poin penting yang disarankan untuk
dilakukan pada penelitian terkait pengelompokan entitas bergerak berikutnya, berikut adalah
saran-sarannya:

1. Pada sebagian besar perhitungan parameter pembagi pohon keputusan pada definisi pengelom-
pokan crews, perhitungan dilakukan dengan menggunakan rata-rata berbobot. Oleh karena
itu, disarankan juga untuk dilakukan penelitian terhadap dampak penggunaan nilai bobot
yang berbeda terhadap hasil pengelompokan,

2. Ketika melakukan penelitian untuk pengelompokan entitas bergerak crews, disarankan untuk
mencoba meningkatkan keragaman parameter pembagian pada pohon keputusan, tidak hanya
berdasarkan apa yang didefinisikan oleh Loglisci [2] saja,

3. Ketika melakukan pengelompokkan entitas bergerak, disarankan untuk mencoba menggunakan
parameter-parameter yang dapat mengamati entitas bergerak selain kedekatan spasial, dan
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